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Abstract 

The purpose of this study was to determine the validity of environment-based learning 

modules in learning chemistry learning colloidal system material, to determine the learning 

outcomes of students for knowledge aspects after using environment-based learning modules 

in learning chemistry learning colloidal system material and to determine the response of 

students to environment-based learning modules in class XI SMA Negeri 2 Kuwus. The 

research method used in this research is the development research method (Research & 

Development) with Sugiyono's development model and is carried out only until the product 

trial stage. The instruments used in this study were validation, sheets, student learning 

outcomes sheets and student response questionnaires. The results of this study are the results 

of material expert validation classified as feasible with an average percentage of 86%, the 

results of media expert validation classified as feasible with a percentage of 90%, student 

responses after using the developed environment-based learning module classified as good 

with a percentage of 91% and student learning outcomes after using the developed 

environment-based learning module included in the complete category with an average value 

of 87. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas modul pembelajaran berbasis 

lingkungan dalam pembelajaran pembelajaran kimia materi sistem koloid, untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik untuk aspek pengetahuan setelah menggunakan modul 

pembelajaran berbasis lingkungan dalam pembelajaran pembelajaran kimia materi sistem 

koloid dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran berbasis 

lingkungan pada kelas XI SMA Negeri 2 Kuwus. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan (Research & Development) dengan 

model pengembangan Sugiyono dan dilakukan hanya sampai tahap uji coba produk. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, lembar hasil belajar 

peserta didik dan lembar angket rrespin peserta didik. Hasil dari penelitian ini adalah hasil 

validasi ahli materi tergolong dalam kategori layak dengan persentase rata-rata 86%, hasil 

validasi ahli media tergolong dalam kategori layak dengan persentase 90%, respon peserta 

didik setelah menggunakan modul pembelajaran berbasis lingkungan yang dikembangkan 

tergolong dalam kategori baik dengan persentase 91% dan hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan modul pembelajaran berbasis lingkungan yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori tuntas dengan nilai rata-rata adalah 87. 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran, Lingkungan, Validitas 
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lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan untuk 

diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa 

dan Negara (Annisa). Dengan pendidikan 

manusia diharapkan mampu memahami 

apa arti dan hakikat hidup, serta untuk apa 

dan bagaimana menjalankan tugas hidup 

secara benar. Pendidikan tidak dimaksud 

untuk mencetak karakter dan kemampuan 

peserta didik sama seperti gurunya, 

melainkan diarahkkan pada proses 

berfungsinya semua potensi peserta didik 

secara manusiawi agar menjadi dirinya 

sendiri yang mempunyai kemampuan dan 

kepribadian unggul (Elvira). Dalam 

pendidikan media pembelajaran menjadi 

salah satu komponen penting dalam 

proses pendidikan (Wulandari et al.) 

Media pembelajaran merupakan alat yang 

membantu proses belajar mengajar 

sehingga makna pesan yang disampaikan 

menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan 

atau pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien (Kamilah & Retno, 

2022). Miftahuss’adiah (Primayana et al.) 

menyatakan media pembelajaran 

merupakan salah satu hal penting untuk 

selalu dikembangkan agar dapat 

memberikan layanan pendidikan kepada 

peserta didik agar dapat belajar secara 

mandiri. Manfaat dari media 

pembelajaran yaitu sebagai solusi dari 

keterbatasan waktu, tempat dan daya 

indra, meningkatkan minat belajar peserta 

didik, memperjelas dalam menyampaikan 

materi agar tidak verbalistik. Salah satu 

media yang mendukung kegiatan 

pembelajaran adalah modul (Setiawati et 

al., 2017).  

Menurut Ariana (dalam 

Relimawati, 2022) Modul merupakan 

salah satu bahan bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis di dalamnya 

memuat seperangkat pengalaman belajar 

yang terencana dan didesain untuk 

membantu peserta didik menguasai tujuan 

belajar yang spesifik. Kelebihan 

menggunakan modul sebagai media 

pembelajaran agar peserta didik memiliki 

kesempatan belajar secara mandiri, dapat 

mengekspresikan cara belajar yang sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya dan 

dapat menguji kemampuan diri dengan 

mengerjakan latihan yang ada di modul 

(Haristah et al.). Pengembangan modul ini 

bertujuan sebagai alat bantu dalam 

terlaksananya kegiatan pembelajaran yang 

diharapkan (Ramdiniati dkk, 2018). 

Modul yang dikembangkan berupa modul 

berbasis lingkungan yang merupakan 

suatu konsepsi yang membantu guru 

mengkaitkan materi yang diajarkan 

dengan situasi nyata dan memotivasi 

peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka (Rahima, 2021). 

Modul berbasis lingkungan merupakan 

bahan ajar yang dirancang dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar utama (Badawi and 

Qaddafi). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia di SMA Negeri 

2 Kuwus didapat data bahwa selama ini 

dalam proses pembelajaran buku yang 

digunakan masih mengandalkan buku 

paket sebagai sumber utama 

pembelajaran. Buku paket yang 

digunakan sangat terbatas sebagai sumber 

belajar peserta didik sehingga kurang 

mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran kimia masih ada 

peserta didik yang kesulitan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru 

sehingga peserta didik merasa jenuh dan 

kurang tertarik pada pembelajaran kimia 

sehingga berdampak pada hasil belajar 

peserta didik. Dalam meningkatkan minat 

peserta didik dalam belajar dibutuhkan 

media pembelajaran yang menarik. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

sangat berguna untuk memudahkan 

peserta didik dalam mengerjakan tugas-

tugas dari guru dan dapat meningkatkan 

pemahaman belajar peserta didik. 
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Ketersediaan media pembelajaran yang 

menarik akan memudahkan peserta didik 

dalam belajar. 

Meskipun berbagai modul 

pembelajaran kimia telah dikembangkan, 

sebagian besar masih bersifat 

konvensional dan kurang mengaitkan 

materi dengan isu-isu lingkungan yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pada materi sistem koloid, siswa kerap 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep karena sifatnya yang abstrak serta 

minimnya keterkaitan dengan konteks 

nyata. Untuk menjawab permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran 

kimia berbasis lingkungan yang layak 

digunakan pada materi sistem koloid. 

Modul ini dirancang untuk 

mengintegrasikan konsep-konsep kimia 

dengan fenomena lingkungan nyata. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menilai kelayakan modul dari segi 

validitas isi, keterpakaian dalam proses 

pembelajaran, dan keterbacaan oleh 

siswa, serta mengkaji tanggapan siswa 

dan guru terhadap penggunaan modul. 

Dengan demikian, diharapkan modul ini 

menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep sistem 

koloid sekaligus menumbuhkan kesadaran 

lingkungan pada peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Kuwus Manggarai Barat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian yaitu peserta didik kelas XI 

dengan jumlah 27 peserta didik di kelas 

tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). 

Pengembangan yang dilakukan merupakan 

modul pembelajaran berbasis lingkungan 

dalam pembelajaran kimia materi sistem 

koloid. Model penelitian dan 

pengembangan dalam penelitian ini 

menggunakan model penelitian 

pengembangan dan pengembangan 

menurut Sugiyono dan dibatasi sampai 

tahap uji coba produk. (1) Potensi dan 

masalah. Penelitian dan pengembangan ini 

dilatarbelakangi oleh adanya potensi dan 

masalah. Potensi penelitian dan 

pengembangan ini adalah buku paket atau 

sumber tambahan dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

Hal ini didasarkan hasil wawancara 

dengan seorang guru kimia di SMA Negeri 

2 Kuwus bahwa dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan buku 

paket sehingga mempengaruhi pemahaman 

peserta didik. Masalah utama yang 

dihadapi adalah buku paket yang 

digunakan sangat terbatas dan hanya 

digunakan di sekolah. Hal ini 

menyebabkan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam belajar dan mengerjakan 

tugas rumah. Selain itu peserta didik 

merasa jenuh karena kurangnya media 

pembelajaran yang menarik dalam 

pembelajaran kimia membuat peserta didik 

merasa jenuh dan kurang termotivasi.  

Oleh karena itu diperlukan 

pengembangan modul pembelajaran. (2) 

Pengumpulan Informasi, pada tahap ini 

peneliti mengumpulkan informasi seperti 

menganalisis materi, menganalisis 

kurikulum yang digunakan di sekolah, dan 

menganalisis literatur dan teori-teori yang 

berkaitan dengan pengembangan modul 

pembelajaran. (3) Desain Produk, pada 

tahap ini, peneliti mempersiapkan outline 

penulisan modul pembelajaran kemudian 

dilanjutkan penulisan modul sehingga 

menjadi draft awal modul pembelajaran. 

(4) validasi desain, pada tahap ini modul 

pembelajaran kimia yang telah di buat 

harus divalidasi oleh para validator 

sebelum dilakukan pengujian. Validasi 

modul pembelajarann kimia divalidasi oleh 

empat validator yang terdiri dari dua 

validator ahli materi dan dua validator ahli 

media dan dilakukan dua kali validasi. 

Penilaian dilakukan dengan memilih 

alternatif jawaban yang diberikan pada 

petunjuk instrumen. (5) Revisi Produk, 

pada tahap ini revisi produk dilakukan 

untuk mengetahui kekurangan dari produk 

yang telah dibuat. Kelemahan  tersebut  
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kemudian  direvisi  untuk memastikan 

bahwa modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan menjadi lebih menarik dan 

mudah dipaahami oleh peserta didik. (6) 

Uji Coba Produk, tahap ini dilakukan 

untuk mengevaluasi sejauh mana modul 

pembelajaran kimia layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini 

dilakukan uji coba pemakaian pada satu 

kelas yaitu sebanyak 27 peserta didik kelas 

XI di SMA negeri 2 Kuwus Manggarai 

Barat. Pada tahap ini modul yang 

dikembangkan kemudian diajarkan kepada 

peserta didik, selanjutnya peserta didik 

diberikan lembar kuis, lembar tugas dan 

lembar ulangan setelah menggunakan 

modul untuk mengetaahui hasil belajar 

peserta didik aspek pengetahuan (KI 3) 

setelah menggunakan modul pembelajaran 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara, 

validasi dan angket/kuisioner. Validasi 

modul pembelajaran divalidasi oleh para 

validator dengan tujuan untuk menilai 

seberapa layak modul pembelajaran kimia 

yanng dikembangkan. Instrumen yang 

digunakan pada tahap validasi adalah 

lembar validasi. Validasi dilakukan oleh 

empat validator yang terdiri dari dua ahli 

materi dan dua ahli media. Analisis hasil 

belajar peserta didik aspek pengetahuan 

diperoleh menggunakan tes. Tes yang 

dilakukan menggunakan instrumen lembar 

kuis, lembar ulangan dan lembar tugas. 

Analisis respon peserta didik diperoleh 

dari angket yang diberikan kepada peserta 

didik. Pemberian angket/ kuisioner 

digunakan untuk memudahkan peserta 

didik untuk memberikan penilaian 

terhadap modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar angket respon peserta didik. 

Proses ini dilakukan dengan cara mengisi 

angket respon peserta didik menggunakan 

google form.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yaitu produk 

utama berupa modul pembelajaran 

berbasis lingkungan dalam pembelajaran 

kimia materi sistem koloid. model 

pengembangan yang digunakan yaitu 

menurut Sugiyono yang dibatasi sampai 

pada tahap uji coba produk. Pada tahap 

pootensi dan masalah, penelitian dan 

pengembangan, Penelitian dan 

pengembangan ini dilatarbelakangi oleh 

adanya potensi dan masalah. Potensi 

penelitian dan pengembangan ini adalah 

buku paket atau sumber tambahan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

didasarkan hasil wawancara dengan 

seorang guru kimia di SMA Negeri 2 

Kuwus bahwa dalam proses pembelajaran 

masih menggunakan buku paket sehingga 

mempengaruhi pemahaman peserta didik. 

Masalah utama yang dihadapi 

adalah buku paket yang digunakan sangat 

terbatas dan hanya digunakan di sekolah. 

Hal ini menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam belajar dan 

mengerjakan tugas rumah. Selain itu 

peserta didik merasa jenuh karena 

kurangnya media pembelajaran yang 

menarik dalam pembelajaran kimia 

membuat peserta didik merasa jenuh dan 

kurang termotivasi. Oleh karena itu 

diperlukan pengembangan modul 

pembelajaran. Modul pembelajaran ini 

memiliki peran penting sebagai penunjang 

proses pembelajaran serta untuk memacu 

pemahaman peserta didik. Selain itu belum 

adanya pengembangan modul 

pembelajaran yang dirancang atau didesain 

dengan mengaitkan suatu materi dengan 

lingkungan sekitar. Pada tahap 

pengumpulan informasi, peneliti 

mengumpulkan informasi  seperti  

menganalisis materi, menganalisis 

kurikulum yang digunakan di sekolah, dan 

menganalisis literatur dan teori-teori yang 

berkaitan dengan pengembangan modul 

pembelajaran. Pada tahap desain produk, 

peneliti mempersiapkan outline penulisan 

modul pembelajaran kimia berbasis 

lingkungan dalam pembelajaran kimia 

materi sistem koloid digambarkan dalam 

tahap-tahap berikut ini: 
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Outline yang telah susun akan digunakan 

sebagai acuan dalam menyusun modul 

pembelajaran (Farid et al., 2025). Setelah 

outline modul disusun kemudian dilanjutkan 

penulisan modul sehingga menjadi draf awal 

modul pembelajaran. Pada tahap validasi 

desain dilakukan tahapan berupa validasi oleh 

ahli materi dan ahli media sebelum dilakukan 

pengujian. Tujuannya untuk menilai seberapa 

layak modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan (Sulastri and Silaban). Validasi 

modul pembelajarann kimia divalidasi oleh 

empat validator yang terdiri dari dua validator 

ahli materi dan dua validator ahli media dan 

dilakukan dua kali validasi.Validasi aspek 

materi instrumen yang digunakan dalam 

proses validasi ini adalah lembar validasi 

materi modul pembelajaran kimia. 

Penggunnaan lembar validasi dalam penelitian 

ini bertujuan untuk menggumpulkan pendapat 

dan tanggapan dari validator mengenai modul 

pembelajaran yang dikembangkan (Siswanto, 

2020). Hasil validasi modul pembelajaran 

berbasis lingkungan pada aspek materi 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 86% dan 

hasil validasi modul pembelajaran berbasis 

lingkungan pada aspek media diperoleh 

persentase rata-rata sebesar 90%. 
Tabel 2. Data Hasil Validasi Aspek Materi 

Validator Validasi 

tahap 1 

Validasi 

tahap 2 

Rata-rata 

V1 & V2 

1 80% 94%  

86% 2 81% 90% 

P% 81% 92% 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Hasil Validasi Aspek Media 

Validator Validasi 

tahap 1 

Validasi 

tahap 2 

Rata-rata 

V1 & V2 

1 87% 93%  
90% 2 86% 96% 

P% 86% 94% 

Adapun data hasil validasi aspek materi dapat 

disimpulkan bahwa untuk validasi tahap 1 

tergolong dalam kategori sangat layak dengan 

perolehan persentase sebesar 81% dan untuk 

validasi tahap 2 tergolong dalam kategori 

sangat layak dengan perolehanpersentase 

sebesar 92%. Adapun persentase rata-rata 

untuk validasi tahap 1 dan tahap 2 yaitu 

sebesar 86% tergolong sangat valid sehingga 

dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

berbasis lingkungan sangat layak dan dapat 

diimplementasikan di sekolah. Validasi aspek 

media instrumen yang digunakan adalah 

lembar validasimediamodul pembelajaran 

kimia. Adapun data hasil validasi aspek media 

dapat disimpulkan bahwa untuk validasi tahap 

1 tergolong dalam kategori sangat layak 

dengan perolehan persentase sebesar 86% dan 

untuk validasi tahap 2 tergolong dalam 

kategori sangat layak dengan perolehan 

persentase sebesar  94%.  

Adapun persentase rata-rata untuk 

validasi tahap 1 dan tahap 2 yaitu sebesar 90% 

tergolong sangat valid sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

berbasis lingkungan sangat layak dan dapar 

diimplementasikan di sekolah. Pada tahap 

revisi produk dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan dari produk yang telah dibuat. 
Adapun saran perbaikan dari para untuk aspek 

materi dan aspek media disajikan dalam Tabel 

berikut: 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

validitas modul pembelajaran berbasis 

lingkungan yang dikembangkan tergolong 

dalam kategori sangat layak untuk aspek 

materi dengan persentase rata-rata sebesar 

86% dan sangat layak untuk aspek media 

dengan persentase rata-rata sebesar 90%. 

Sehingga dapat diimplementasikan di 

sekolah. Hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan modul pembelajaran berbasis 

lingkungan yang dikembangkan termasuk 

dalam kategori tuntas dengan perolehan nilai 

rata-rata adalah 87. Respon peserta didik 

setelah menggunakan modul pembelajaran 

berbasis lingkungan yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

perolehan persentase sebesar 91%. 

Modul pembelajaran berbasis 

lingkungan yang dikembangkan terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman konsep 

sistem koloid, serta menumbuhkan kesadaran 

terhadap lingkungan bagi peserta didik. Hasil 

penelitian ini juga menjadi acuan bagi guru 

dalam menyusun materi pembelajaran aktif dan 

peduli lingkungan. 
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